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LAMPIRAN 1.  

ALAT DAN BAHAN PENELITIAN 

Alat dan bahan penelitian bioremediasi air boezem menggunakan alga bakteri 

adalah: 

a. Alat-alat penelitian : 

1) Reaktor berupa reaktor kaca dengan volume 8 liter. 

2) Aerator (aerator akuarium) dengan tipe RC 410 (voltage 220-240, 

Frequency 50 Hz, 5 Watt, Max Outlet : 2x4L/min) digunakan untuk 

sistem aerasi pada kultur alga  

3) Bak dengan volume 25 liter untuk pembiakan alga 

4) Peralatan gelas untuk analisis parameter 

5) Spektrofotometer, digunakan untuk membaca hasil absorbansi air 

sampel dan analisis klorofil a. 

6) Jurigen, digunakan untuk pengambilan alga dan pengambilan air 

Boezem Kalidami 

7) Stop kontak 

8) Kertas Saring 

9) Pipet tetes 

10) Kuvet 

11) Botol plastik dan botol kaca, digunakan untuk tempat pengambilan 

sampel yang akan dianalisis 

 

b. Bahan-bahan penelitian : 

1) Bahan untuk analisis parameter 

2) Sumber karbon (gula pasir) 

3) KH2PO4+ K2HPO4 

4) Aquadest 

5) Air Boezem Kalidami 

6) Pupuk NPK 

 

 



LAMPIRAN 2.  

LANGKAH-LANGKAH PENELITIAN 

Langkah-langkah penelitian bioremediasi air boezem menggunakan alga bakteri 

adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan Analisis Karakteristik Awal Air Boezem 

Analisis karakteristik awal boezem yang meliputi PO4-P dan NH3-N pada 

air boezem tersebut. Masing-masing analisis parameter dilakukan secara 

duplo. Analisis PO4-P dan NH3N dengan menggunakan spektrofotometri. 

2. Melakukan Pembiakan Alga 

Melakukan perisiapan biota uji yaitu kultur alga. Kultur alga dilakukan 

mencapai kondisi yang dikehendaki yaitu konsentrasi klorofil a sebesar 

+3,5 - 5 mg/L (Soeprobowati, 2013). Tujuan kulur alga agar didapatkan 

alga yang siap digunakan untuk penelitian. Pembiakan kultur alga dengan 

cara penambahan pupuk NPK dan diaerasi secara terus menerus yang 

dilakukan di Green House  Biologi UNIPA Surabaya. 

3. Melakukan Pembagian Reaktor Uji dengan sistem HRAP dan 

Reaktor Kontrol 

Konsentrasi yang digunakan pada penelitian ini adalah biakkan alga 75% 

dan air boezem 25% menggunakan sistem HRAP. Berdasarakan hasil 

Range Finding Test (RFT) pada penelitian Prasandra (2016) yang 

bertujuan untuk menentukan perbandingan volume air boezem dan biakan 

alga dengan pengamatan selama tujuh hari konsentrasi chlorophyll a 

mencapai 3,8 mg/L untuk reaktor dengan perbandingan biakkan alga : air 

boezem 75% : 25% (Prasandra, 2016). 

a. Penambahan unsur kalium yaitu kalium dihidrogen phospat 

(KH2PO4)+ dikalium hidrogen phospat (K2HPO4). Dengan 

konsentrasi 0%, 1%, 3% dari total unsur K pada Bold’s Basal 

Medium (BBM) (Ratnawati, 2011) 

b. Sumber karbon (gula pasir) yaitu dengan penambahan gula dan 

tanpa penambahan gula. 

c. Perlakuan terhadap reaktor yaitu aerasi dengan aerator akuarium. 



Pada penelitian ini juga digunakan reaktor kontrol yaitu reaktor yang berisi 

air boezem tetapi tanpa dikontakkan dengan biota uji yaitu alga. Kontrol 

ini digunakan dengan tujuan pembanding efek penurunan PO4-P dan NH3-

N tanpa adanya biota uji yaitu alga. Reaktor uji dan reaktor kontrol 

tersebut diletakkan di ruang terbuka agar mendapat sinar matahari secara 

langsung. (Prasandra, 2016) 

Kode reaktor dapat dilihat pada Tabel 3.1: 

Tabel Daftar Kode Reaktor Penelitian 

Kode 
Penambahan 

Kalium 

Sumber 

Karbon (Gula 

Pasir) 

Perlakuan 

pada Reaktor 

Jumlah 

Optimum 

0GA 
0% (tanpa 

adanya 

penambahan 

KH2PO4+ 

K2HPO4) 

Adanya 

penambahan 
Aerasi 75% Alga 

0TA 
Tanpa 

Penambahan 
Aerasi 

25% Air 

Boezem 

1GA 

1% 

Adanya 

penambahan 
Aerasi 75% Alga 

1TA 
Tanpa 

Penambahan 
Aerasi 

25% Air 

Boezem 

2GA 

3% 

Adanya 

penambahan 
Aerasi 75% Alga 

2TA 
Tanpa 

Penambahan 
Aerasi 

25% Air 

Boezem 

Kontrol 
  

Aerasi 
100% Air 

Boezem 

 

Mekanisme treatment pengolahan air Boezem Kalidami dengan 

bioremediasi alga bakteri dapat dilihat pada Gambar 3.2. 



Gambar 3.2. Mekanisme Treatment Air Boezem Kalidami 

 

4. Melakukan Pengambilan dan Pengujian Sampel 

Pengukuran parameter klorofil a, PO4-P dan NH3N disetiap reaktor 

dilakukan pada hari ke- 0,3,6,9,11,13,16,18.  Serta dilakukan uji jenis alga 

yang berperan pada hari ke-13. 



LAMPIRAN 3. 

PERHITUNGAN UNSUR KALIUM DAN KARBON YANG 

DITAMBAHKAN. 

1. PERHITUNGAN UNSUR KALIUM (K) YANG DITAMBAHKAN  

Penelitian ini dilakukan variasi terhadap penambahan unsur K pada air 

boezem dalam bentuk KH2PO4 sebesar 1% dan 3% dari total unsur K pada 

Bold’s Basal Medium (BBM). Langkah pertama yang dilakukan adalah 

dilakukan karakteristik komposisi unsur-unsur esensial pada BBM. 

Selanjutnya dilakukan perhitungan total unsur K pada BBM tersebut. Berikut 

adaah komposisi BBM dalam 1 L air destilasi yang dicampurkan dengan 

garam-garam: 

1. KH2PO4   175 mg 

2. CaCl2 2H2O   25 mg 

3. MgSO4 7H2O   75 mg 

4. NaNO3    250 mg 

5. K2HPO4   75 mg 

6. NaCl    25 mg 

7. Na2EDTA   10 mg 

8. KOH    0,62 mg 

9. FeSO4 7H2O   4,98 mg 

10. H2SO4   0,001 mg 

11. H3BO3   8,05 mg 

Sumber : Ratnawati, 2011 

Dari komposisi unsur-unsur di atas, dapat diketahui bahwa unsur K yang 

terdapat pada BBm berasal dari KH2PO4. Selanjutnya dihitung total unsur K 

dari masing-masing senyawa tersebut. 

 KH2PO4    K
+ 

= ( BA K
+ 

: BM KH2PO4) x massa KH2PO4 (1) 

 K
+  

= ( 39 : 136 ) x 175 mg 

    K
+ 

 = 50,18 mg 



Maka unsur K yang berasal dari KH2PO4 adalah 50,18 mg 

Dari perhitungan di atas, didapatkan bahwa total unsur K dari KH2PO4 

pada BBM yaitu 50,18 mg/L. dengan demikian, perhitungan penambahan 

unsur K sebesar 1% dan 3% dari total unsur K pada BBM (yaitu 50,18 

mg/L) adalah sebagai berikut: 

a. Untuk penambahan 1% unsur K pada air boezem yaitu 

= 50,18 mg + (1% x 50,18 ) 

= 50,68 mg (dalam 1 L air boezem) 

Sehingga KH2PO4 dan K2HPO4 yang ditambahakan adalah sebagai berikut: 

Unsur K
+ 

sebagai KH2PO4 = 175 mg : 175 mg (50,68 mg) = 50,68 mg 

dengan menggunakan persamaan (1) akan didapat massa KH2PO4 yang 

diperlukan. Berikut adalah perhitungan kebutuhan KH2PO4. 

50,68 mg = (39:136) x massa KH2PO4 

Massa KH2PO4 adalah 177,202 mg 

b. Untuk penambahan 3% unsur K pada air boezem yaiu 

= 50,18 mg +(3% x 50,18 mg)  

= 51,68 mg (dalam 1 L air boezem) 

Sehingga KH2PO4 dan K2HPO4 yang ditambahakan adalah sebagai berikut: 

Unsur K
+ 

sebagai KH2PO4 = 175 mg : 175 mg (51,68 mg) = 51,68 mg 

dengan menggunakan persamaan (1) akan didapat massa KH2PO4 yang 

diperlukan. Berikut adalah perhitungan kebutuhan KH2PO4. 

51,68 mg = (39:136) x massa KH2PO4 

Massa KH2PO4 adalah 180,69 mg 



2. PERHITUNGAN SUMBER KARBON YANG DITAMBAHKAN 

Sumber karbon yang digunakan dalam penelitian ini yaitu gula pasir. Hasil 

Analisis                                                                   

untuk mendapatkan kandungan COD air boezem sebesar ± 100 mg/L dari 

konsentrasi awal COD air boezem yaitu 70 ± 14 mg/L, maka penambahan unsir C 

sesuai dengan perhitungan di bawah ini: 

M1.V1 = M2.V2     (2) 

Dimana : M1 = Konsentrasi COD air boezem yang ditambahkan (30 mg/L) 

V1 = Volume air boezem yang digunakan (dibutuhkan 6 reaktor 

dengan penambahan co. substrat dengan @ 8.000 mL untuk 

tiap reaktor) 

M2 = Konsentrasi COD sukrosa 

V2 = Volume gula yang ditambahkan 

Maka dengan menggunakan persamaan (2), dapat dilakukan perhitungan sebagai 

berikut: 

30 mg/L . 48.000 mL  = 1.020 mg/L . V2 

       V2   =  1411,76 mL 

                  

  1411,76 mg : 6 = 235,30  mg 

   = 29,41 mg/L  

 Jadi sukrosa sebanyak 1411,76 mg dilarutkan pada 48.000 mL air olahan 

boezem yang akan digunakan pada reaktor dengan adanya penambahan sumber C. 

Sehingga setiap liter membutuhkan 29,41 mg sukrosa. Reaktor penelitian 

menggunakan volume 8 Liter dimana sukrosa yang dibutuhkan adalah 235,30 mg.  



LAMPIRAN 4.  

PROSEDUR ANALISIS KLOROFIL A 

1. Ambil sejumlah sampel (50 mL), dianalisis segera setelah pengambilan 

sampel dengan melakukan penyaringan menggunakan kertas saring hingga 

endapan dapat di ekstrasi 

2. Ambil endapan hijau pada kertas saring menggunakan sendok kaca dan 

masukkan pada gelas ukur 10 mL 

3. Tambahkan larutan aseton 90% sebanyak 5 mL pada endapan hijau lalu 

saring kembali menggunakan kertas saring. 

4. Setelah proses penyaringan ambil ekstrak kemudian  tuang pada kuvet 

spektrofotometer. 

5. Letakkan kuvet spektrofotometer dengan kalibrasi OD665 dan OD649 

6. Lakukan pembacaan spektrofotometer pada semua sampel. 

7. Klorofil a dapat dihitung dengan menggunakan rumus Wintermans dan de 

Mots  dengan rumus sebagai berikut: 

Chlorophyll a (mg/L) = (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

Keterangan : Optical Density (OD) atau nilai Absorbansi 



LAMPIRAN 5.  

HASIL PERHITUNGAN KULTUR ALGA DAN KLOROFIL A 

1. HASIL PERHITUNGAN KULTUR ALGA 

a. Kultur Alga Hari Ke-0 

Chlorophyll a (mg/L) = (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

    = (13.7 x 0.297) – (5.76 x 0.216) 

    = 2.82 mg/L 

b. Kultur Alga Hari Ke-3 

Chlorophyll a (mg/L) = (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

    = (13.7 x 0.411) – (5.76 x 0.387) 

    = 3.40 mg/L 

c. Kultur Alga Hari Ke-5 

Chlorophyll a (mg/L) = (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

    = (13.7 x 0.751) – (5.76 x 0.308) 

    = 8.51 mg/L 

d. Kultur Alga Hari Ke-7 

Chlorophyll a (mg/L) = (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

    = (13.7 x 0.765) – (5.76 x 0.339) 

    = 8.52 mg/L 

 

 

 



2. HASIL PERHITUNGAN KLOROFIL A 

a. Klorofil a Hari Ke-0 

Reaktor 0TA 

Chlorophyll a (mg/L)  

= (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

= (13.7 x 0.765) – (5.76 x 0.339) 

= 8.5 mg/L 

Reaktor 0GA 

Chlorophyll a (mg/L)  

= (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

= (13.7 x 0.765) – (5.76 x 0.339) 

= 8.5 mg/L 

Reaktor 1TA 

Chlorophyll a (mg/L)  

= (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

= (13.7 x 0.765) – (5.76 x 0.339) 

= 8.5 mg/L 

Reaktor 1GA 

Chlorophyll a (mg/L)  

= (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

= (13.7 x 0.765) – (5.76 x 0.339) 

= 8.5 mg/L 

Reaktor 2TA 

Chlorophyll a (mg/L)  

= (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

= (13.7 x 0.765) – (5.76 x 0.339) 

= 8.5 mg/L 

Reaktor 2GA 

Chlorophyll a (mg/L)  

= (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

= (13.7 x 0.765) – (5.76 x 0.339) 

= 8.5 mg/L 

b. Klorofil a Hari Ke-3 

Reaktor 0TA 

Chlorophyll a (mg/L)  

= (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

= (13.7 x 0.494) – (5.76 x 0.866) 

= 1.8 mg/L 

 

 

 

Reaktor 0GA 

Chlorophyll a (mg/L)  

= (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

= (13.7 x 0.136) – (5.76 x 0.075) 

= 1.4 mg/L 



Reaktor 1TA 

Chlorophyll a (mg/L)  

= (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

= (13.7 x 0.810) – (5.76 x 1.329) 

= 3.4 mg/L 

Reaktor 1GA 

Chlorophyll a (mg/L)  

= (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

= (13.7 x 0.452) – (5.76 x 0.479) 

= 3.5 mg/L 

Reaktor 2TA 

Chlorophyll a (mg/L)  

= (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

= (13.7 x 0.518) – (5.76 x 0.453) 

= 4.5 mg/L 

Reaktor 2GA 

Chlorophyll a (mg/L)  

= (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

= (13.7 x 0.576) – (5.76 x 0.530) 

= 4.8  mg/L 

 

c. Klorofil a Hari Ke-6 

Reaktor 0TA 

Chlorophyll a (mg/L)  

= (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

= (13.7 x 0.262) – (5.76 x 0.126) 

= 2.9 mg/L 

Reaktor 0GA 

Chlorophyll a (mg/L)  

= (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

= (13.7 x 0.444) – (5.76 x 0.207) 

= 4.9 mg/L 

Reaktor 1TA 

Chlorophyll a (mg/L)  

= (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

= (13.7 x 0.327) – (5.76 x 0.135) 

= 3.7 mg/L 

 

 

 

Reaktor 1GA 

Chlorophyll a (mg/L)  

= (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

= (13.7 x 0.885) – (5.76 x 0.430) 

= 9.6 mg/L 



Reaktor 2TA 

Chlorophyll a (mg/L)  

= (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

= (13.7 x 0.553) – (5.76 x 0.407) 

= 5.2 mg/L 

Reaktor 2GA 

Chlorophyll a (mg/L)  

= (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

= (13.7 x 1.177) – (5.76 x 0.957) 

= 10.6 mg/L 

 

d. Klorofil a Hari Ke-9 

Reaktor 0TA 

Chlorophyll a (mg/L)  

= (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

= (13.7 x 0.157) – (5.76 x 0.070) 

= 1.7 mg/L 

Reaktor 0GA 

Chlorophyll a (mg/L)  

= (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

= (13.7 x 0.222) – (5.76 x 0.093) 

= 2.5 mg/L 

Reaktor 1TA 

Chlorophyll a (mg/L)  

= (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

= (13.7 x 0.357) – (5.76 x 0.166) 

= 3.9 mg/L 

Reaktor 1GA 

Chlorophyll a (mg/L)  

= (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

= (13.7 x 0.450) – (5.76 x 0.220) 

= 4.9 mg/L 

Reaktor 2TA 

Chlorophyll a (mg/L)  

= (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

= (13.7 x 0.805) – (5.76 x 0.367) 

= 8.9 mg/L 

Reaktor 2GA 

Chlorophyll a (mg/L)  

= (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

= (13.7 x 0.750) – (5.76 x 0.217) 

= 9.0  mg/L 

  

 

 



e. Klorofil a Hari Ke-11 

Reaktor 0TA 

Chlorophyll a (mg/L)  

= (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

= (13.7 x 0.073) – (5.76 x 0.043) 

= 0.8 mg/L 

Reaktor 0GA 

Chlorophyll a (mg/L)  

= (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

= (13.7 x 0.141) – (5.76 x 0.068) 

= 1.5 mg/L 

Reaktor 1TA 

Chlorophyll a (mg/L)  

= (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

= (13.7 x 0.177) – (5.76 x 0.083) 

= 1.9 mg/L 

Reaktor 1GA 

Chlorophyll a (mg/L)  

= (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

= (13.7 x 0.163) – (5.76 x 0.065) 

= 1.9 mg/L 

Reaktor 2TA 

Chlorophyll a (mg/L)  

= (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

= (13.7 x 0.412) – (5.76 x 0.143) 

= 4.8 mg/L 

Reaktor 2GA 

Chlorophyll a (mg/L)  

= (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

= (13.7 x 0.501) – (5.76 x 0.156) 

= 6.0  mg/L 

f. Klorofil a Hari Ke-13 

Reaktor 0TA 

Chlorophyll a (mg/L)  

= (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

= (13.7 x 0.252) – (5.76 x 0.120) 

= 2.8 mg/L 

 

 

 

 

Reaktor 0GA 

Chlorophyll a (mg/L)  

= (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

= (13.7 x 0.312) – (5.76 x 0.142) 

= 3.5 mg/L 



Reaktor 1TA 

Chlorophyll a (mg/L)  

= (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

= (13.7 x 0.362) – (5.76 x 0.180) 

= 3.9 mg/L 

Reaktor 1GA 

Chlorophyll a (mg/L)  

= (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

= (13.7 x 0.447) – (5.76 x 0.207) 

= 4.9 mg/L 

Reaktor 2TA 

Chlorophyll a (mg/L)  

= (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

= (13.7 x 1.320) – (5.76 x 0.599) 

= 14.6 mg/L 

Reaktor 2GA 

Chlorophyll a (mg/L)  

= (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

= (13.7 x 1.585) – (5.76 x 0.732) 

= 17.5  mg/L 

 

g. Klorofil a Hari Ke-16 

Reaktor 0TA 

Chlorophyll a (mg/L)  

= (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

= (13.7 x 0.316) – (5.76 x 0.137) 

= 3.5 mg/L 

Reaktor 0GA 

Chlorophyll a (mg/L)  

= (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

= (13.7 x 0.491) – (5.76 x 0.206) 

= 5.5 mg/L 

Reaktor 1TA 

Chlorophyll a (mg/L)  

= (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

= (13.7 x 0.537) – (5.76 x 0.240) 

= 6.0 mg/L 

 

 

 

Reaktor 1GA 

Chlorophyll a (mg/L)  

= (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

= (13.7 x 0.602) – (5.76 x 0.280) 

= 6.6 mg/L 



Reaktor 2TA 

Chlorophyll a (mg/L)  

= (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

= (13.7 x 0.627) – (5.76 x 0.289) 

= 6.9 mg/L 

Reaktor 2GA 

Chlorophyll a (mg/L)  

= (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

= (13.7 x 0.681) – (5.76 x 0.302) 

= 7.6  mg/L 

 

h. Klorofil a Hari Ke-18 

Reaktor 0TA 

Chlorophyll a (mg/L)  

= (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

= (13.7 x 0.850) – (5.76 x 0.401) 

= 9.3 mg/L 

Reaktor 0GA 

Chlorophyll a (mg/L)  

= (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

= (13.7 x 0.920) – (5.76 x 0.411) 

= 10.2 mg/L 

Reaktor 1TA 

Chlorophyll a (mg/L)  

= (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

= (13.7 x 0.980) – (5.76 x 0.474) 

= 10.7 mg/L 

Reaktor 1GA 

Chlorophyll a (mg/L)  

= (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

= (13.7 x 1.044) – (5.76 x 0.499) 

= 11.4 mg/L 

Reaktor 2TA 

Chlorophyll a (mg/L)  

= (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

= (13.7 x 1.281) – (5.76 x 0.581) 

= 14.2 mg/L 

Reaktor 2GA 

Chlorophyll a (mg/L)  

= (13.7 x OD 665) – (5.76 x OD 649) 

= (13.7 x 1.454) – (5.76 x 0.617) 

= 16.4 mg/L 

 



LAMPIRAN 6.  

DOKUMENTASI PENELITIAN 

  

Pengambilan Sampel Karakteristik Awal Air 

Boezem Kalidami 

Pengambilan Alga Biakan di Kolam 

Pribadi Warga Bulusidokare 

 

 

 

 

 

Pengambilan Sampel Air Boezem Kalidami untuk Treatment Bioremediasi Menggunakan 

Alga Bakteri 



 

 

 

 

 

 

Biakan Alga Hari ke-0 Biakan Alga Hari ke-3 

 

 

Biakan Alga Hari Ke-5 Biakan Alga Hari Ke-7 

 

 

 

 

Reaktor 0TA Reaktor 0GA 



  

 

Reaktor 1TA Reaktor 1GA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reaktor 2TA Reaktor 2GA 

 

Reaktor Kontrol 



 

 

 

 

Analisis Klorofil a menggunakan Spektrofotometer UV/Vis 



 

LAMPIRAN 8 

HASIL UJI LABORATORIUM TREATMENT BIOREMEDIASI ALGA BAKTERI 

 



 













LAMPIRAN 9 

HASIL UJI LABORATORIUM JENIS ALGA 

 

 



LAMPIRAN 8 
 
UJI LABORATORIUM KARAKTERISTIK AWAL BOEZEM KALIDAMI 
 

 

LAPORAN HASIL PENGUJIAN 

 
I. U M U M  

 1  Kode Contoh Uji  : Kalidami     

 2  Nama / Kode Contoh Uji  : BOEZEM KALIDAMI    

 3  Alamat  : Surabaya     

 4  Telp / Fax  : -     

 6  Jenis Contoh Uji  : Air Permukaan     

 7  Rentang Pengujian  : 02-May-18 s/d 15-May-18   

  II. DATA PENGIRIM CONTOH UJI        
 1  Nama / Instansi  : UniversitasPGRI Adi Buana Surabaya   

 2  Alamat  : Surabaya     

 3  Petugas Pengambil Contoh  : Dra. Indah Nurhayati ST,MT    

 4  Tanggal / Jam pengambilan  : 2 Mei 2018 / 09.00     

 5  Tanggal / Jam diterima Laboratorium : 2 Mei 2018 / 11.00     

 6  Lokasi / Titik Pengambilan Contoh Uji : BOEZEM KALIDAMI    

 7  Metode Pengambilan Contoh Uji  : -     
  III. HASIL PENGUJIAN        
             

         METODE  ACUAN  
  

NO 
 

PARAMETER SATUAN BAKU MUTU*) DETEKSI HASIL UJI KETERANGAN    

METODE          LIMIT   

 1  pH** -  6 - 9 - 7,53 SNI 06-6989.11-2004  
           

 2  Suhu** 
o
C  - - 21,7 SNI 06-6989.23-2005  

           

 3  DO** mg/l  ≥3 - 2,97 SNI 06-6989.14-2004 Melebihi 
           

 4  BOD5 mg/l  6 1 52,8 SNI 06-6989.72-2009 Melebihi 
           

 5  COD mg/l  50 2,2 132,0 APHA 5220 C, Ed 22,2012 Melebihi 
             

 
6 

 
Total Fosfat sbg P mg/l 

 
1,0 0,014 1,15 

APHA 4500 P-E, Ed 
Melebihi    

22,2012             

 7  NH3-N mg/l  - 0,0173 1,16 SNI 06 6989.30 - 2005  
           

 8  KMnO4 mg/l  - - 79,2 SNI 06 6989.22 - 2004  
          

 Catatan :  *) Parameter di uji di Laboratorium        

   *) Baku Mutu sebagai perbandingan hasil uji dengan PERDA KOTA SURABAYA NO.2 Th 2004 Untuk Kelas III   
   **) Pengujian dilakukan di Laboratorium        

          Surabaya, 15 Mei 2018 
Analis Laboratorium  

UPT Lab. Uji Kualitas Lingkungan 
 
 

 
HAYAT TULLOH HUSAINI 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Hal 1 dari 1 



 
 
 
 
 

 

LAPORAN HASIL PENGUJIAN 

 
I. U M U M  

 
Analis Laboratorium  

UPT Lab. Uji Kualitas Lingkungan 
 
 

 
HAYAT TULLOH HUSAINI 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Hal 1 dari 1 

 1  Kode Contoh Uji  : Hari ke-18     

 2  Nama / Kode Contoh Uji  : TREATMENT BOEZEM     

 3  Jenis Contoh Uji  : Air Permukaan     

 4  Rentang Pengujian  : 27-Jul-18 s/d 03-Agust-18   

           

           

  II. DATA PENGIRIM CONTOH UJI        
 1  Nama / Instansi  : Universitas PGRI Adi Buana Surabaya   

 2  Alamat  : Jl Dukuh Menanggal XII/4 Surabaya  

 3  Petugas Pengambil Contoh  : Nareswara Titis    

 4  Tanggal / Jam pengambilan  : 27 Juli 2018 / 15.00     

 5  Tanggal / Jam diterima Laboratorium : 27 Juli 2018 / 11.00     

    

    
  III. HASIL PENGUJIAN    
         

             
  

NO 

 

KODE CONTOH UJI pH* Suhu Total PO4-P NH3-N COD BOD5 
   

             

 1  8.0 Kontrol 9,15 24.1 2,47 0,0221 - - 

            

 2  8.1 0TA 9,18 24,1 2,10 0,0297 453,9 180,3 

 

 
 

         

 3  8.2 0GA 9,16 24,1 3,09 0,0243 446,4 175,5 

            

 4  8.3 1TA 9,52 24,1 3,49 0,0433 289,0 113,7 

 
 

 
         

 5  8.4 1GA 9,19 24.2 3,38 0,0278 293,2 119,7 

 
             

 
6 

 
8.5 2TA 8,93 24,1 3,28 0,0323 311,9 128,8   

            

 7  8.6 2GA 8,95 24,1 3,39 0,0235 310,2 122,7 
           

 Catatan :  *) Parameter di uji di Laboratorium        

   

1) Satuan untuk parameter Suhu: *C ; Tatal Fosfat sbg P, NH3-N, COD dan BOD5 ; mg/L 

2) Acuan Metode untuk parameter pH: SNI 06-6989.23-2005; 

           Total PO4-P: APHA 4500 P-E, Ed 22, 2012; NH3-N: SNI 06 6989.30-2005; 

           COD: APHA 5220 C, Ed 22, 2012; BOD5: SNI 06-6989.72-2009 

3) Metode Deteksi Limit (MDL) untuk pengukuran Parameter PO4-P=0,0109 mg/L; NH3-N = 0,0165;  

      Paramater COD = 3,84 mg/L; BOD = 1,00 mg/L 

4) Dianalisa dan diverivikasi oleh analis Laboratorium untuk internal   
   *) Pengujian dilakukan di Laboratorium        

          
 

Surabaya, 03 Agustus 2018 
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